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INTISARI
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Pseudomonas aeruginosa menyebabkan infeksi luka bakar yang
menghasilkan nanah warna hijau biru. Sebagian besar gejala dan tanda orang
terinfeksi Pseudomonas aeruginosa tidak spesifik di karenakan bakteri tersebut
resisten terhadap berbagai antibiotik. Dimana untuk mengetahui antibiotik yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu dengan
cara difusi.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Setia
Budi pada bulan Desember 2012 bertujuan untuk mengetahui uji sensitivitas
terhadap antibiotik dengan menggunakan metode difusi agar. Cakram kertas
saring berisi sejumlah antibiotik ditempatkan pada permukaan medium padat
(MHA) yang sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji pada media. Setelah itu
inkubasi, diamati dan diukur diameter zona hambatan sekitar disk.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari Kedua bakteri
Pseudomonas aeruginosa sensitif terhadap : Gentamicin, Ceftriaxone,
Ciprofloxacin. Resisten terhadap : Ampicillin, Amoxcillin, Erythromycin, Penicillin,
Chloramphenicol, Kanamycin. Dan ada perbedaan pada antibiotik Tetrasiklin,
pada sampel Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 Resisten terhdadap
Tetrasiklin sedangkan sampel Pseudomonas aeruginosa yang diisolasi dari
pasien Sensitif terhadap Tetrasiklin.

Kata kunci : Pseudomonas aeruginosa, antibiotik, uji, sensitivitas.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kata antibiotik diberikan pada produk metabolik yang dihasilkan suatu
organisme tertentu, yang dalam jumlah amat kecil bersifat merusak atau
menghambat mikroorganisme lain. Dengan perkataan lain, antibiotik
merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme yang
menghambat mikroorganisme lain. Selama bertahun-tahun telah diketahui
adanya antagonisme di antara beberapa mikroorganisme yang tumbuh
berdekatan di lingkungan alamiah.

Penelitian sistematik pertama yang menyelidiki serta mempelajari
antibiotik dilakukan oleh A. Grati dan S. Dath sekitar tahun 1924. Penelitian
tersebut menghasilkan penemuan  aktinomisetin  pada jalur-jalur
aktinomisetes, yang merupakan salah satu kelompok utama bakteri penting
yang terdapat dalam tanah. Aktinomisetin tidak pernah digunakan untuk
mengobati pasien tetapi untuk melisis kultur bakteri dalam pembuatan vaksin.
Namun demikian, sejak 1940, banyak antibiotik kemotrapeutik yang amat
berharga telah diisolasi dari aktinomisetes.

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk melawan penyakit infeksi
yang disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat
(misalnya dosis yang kurang atau berlebih, lama pemberian yang terlalu
singkat atau terlalu lama, penggunaan antibiotik spektrum luas yang

berlebihan). Dalam melawan penyakit infeksi dapat meningkatkan risiko



terjadinya resistensi/kekebalan bakteri terhadap antibiotik. Di samping itu,
penggunuan antibiotik yang tidak kuat dapat menyebabkan kegagalan
pengobatan dan kematian pasien. Pengetahuan yang baik tentang kepekaan
bakteri terhadap antibiotik dapat membantu penulis resep dalam menentukan
terapi antibiotik empiris.

Selain itu, bakteri patogen yang resisten terhadap antibiotik juga dapat
melakukan pertukaran informasi resistensi terhadap antibiotik kepada bakteri-
bakteri lain melalui adanya mekanisme transfer gen antar bakteri. Akibatnya,
semakin banyak bakteri yang menjadi resisten, sehingga penyakit yang
mereka sebabkan semakin serius dan menghasilkan tingkat kematian yang
lebih tinggi.

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang dapat
menyebabkan berbagai macam jenis infeksi pada kulit. Bakteri dengan
bentuk batang Gram negatif, dapat menghasilkan bebagai penyakit infeksi
kulit karena kerusakan epidermis seperti luka bakar, yang akan berkembang
menjadi septikemia. Pada orang yang sehat Pseudomonas aeruginosa tidak
aka membahayakan selama tidak ada luka atau kerusakan jaringan lainnya.

Genus Pseudomonas tidak meragikan karbohidrat, hidup aerob di
tanah dan air. Dalam habitat alam tersebar luas memegang peranan penting
dalam pembusukan zat organik. Bergerak dengan flagel polar, satu atau
lebih. Beberapa diantaranya adalah fakultatif khemolitotrof, dapat memakai

H, atau CO sebagai sumber karbon.



Ada yang patogen bagi binatang atau tanaman dan ada yang patogen
bagi kedua-duanya, infeksi biasanya gawat, sulit diobati dan biasanya
merupkan infeksi nosokomial.

Maka dilakukanlah penelitian uji sensitivitas Pseudomonas aeruginosa
terhadap antibiotik. Untuk mengetahui antibiotik yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan menggunakan

metode difusi.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas
adalah sebagai berikut :
1 Antibiotik apakah yang sensitif terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa ?
2 Apakah ada perbedaan antara bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa yang diisolasi dari

pasien ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis dalam penyusunan Karya Tulis limiah ini adalah :
1. Untuk megetahui antibiotik yang sensitif terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa.
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara bakteri Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853 terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa

yang diisolasi dari pasien.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai nilai positif dalam
perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan informasi kepada
masyarakat dan khususnya kalangan medis. Untuk mengetahui sejauh mana
Pseudomonas aeruginosa sensitif terhadap antibiotik sehingga dapat
digunakan sebagai dasar untuk memberikan antibiotik pada penderita yang

terinfeksi Pseudomonas aeruginosa.



